Jurnal Inovasi Pembelajaran dan
Teknologi Modern

https://journal.fexaria.com/j/index.php/jiptm Vol. 10, No. 1, Januari 2026

MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA PENDIDIKAN DALAM
MENINGKATKAN LOYALITAS PESERTA DIDIK DI MTS’S AL-AMANAH AL-
GONTORY

loni Nur Hilma?, Bunga Syafitri2, Ilmy Yasmin Huwaida®, Muhammad Muflih Nawwaf 4,
Zahrotul Munawwaroh®
12345UIN Syarif Hidayatullah

Email: ibnihilma@gmail.com?, syaftri09@gmail.com?, ilmyyasmin@gmail.com?,

muflihnawwaf08@gmail.com?, zahrotul. munawwaroh@staff.uinjkt.ac.id®

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran manajemen sarana dan prasarana
pendidikan dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan serta loyalitas peserta didik di MTs
Al Amanah Al Gontory. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus. Sumber data meliputi kepala madrasah, guru, dan peserta didik, dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,
sedangkan keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana di MTs Al Amanah Al Gontory telah
menerapkan perencanaan berbasis kebutuhan dan pemeliharaan berkelanjutan yang
berkontribusi terhadap terciptanya lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif. Namun
demikian, sistem pengelolaan yang masih terpusat di tingkat pondok pesantren menyebabkan
keterbatasan kemandirian madrasah dalam memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana secara
cepat, khususnya fasilitas pembelajaran berbasis teknologi. Meskipun demikian, kondisi sarana
dan prasarana yang relatif terawat memberikan dampak positif terhadap kepuasan,
kenyamanan, dan loyalitas peserta didik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen
sarana dan prasarana memiliki peran strategis dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan
dan loyalitas peserta didik, sehingga diperlukan penguatan koordinasi serta pengelolaan yang
lebih adaptif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Manajemen Sarana Prasarana, Mutu Layanan Pendidikan, Loyalitas Peserta
Didik, Madrasah.

Abstract: his study aims to analyze the role of educational facilities and infrastructure
management in improving the quality of educational services and student loyalty at MTs Al
Amanah Al Gontory. This study employed a qualitative approach using a case study design.
The data sources included the head of the madrasah, teachers, and students, while data were
collected through observation, interviews, and documentation. Data analysis was conducted
through data collection, data reduction, data display, and conclusion drawing, and data
validity was ensured through source and technique triangulation. The results indicate that the
management of educational facilities and infrastructure at MTs Al Amanah Al Gontory has
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implemented needs-based planning and sustainable maintenance, which contribute to the
creation of a comfortable and conducive learning environment. However, the centralized
management system at the boarding school level limits the madrasah’s autonomy in responding
promptly to facilities and infrastructure needs, particularly technology-based learning
facilities. Nevertheless, the relatively well-maintained condition of facilities and infrastructure
has a positive impact on students’ satisfaction, comfort, and loyalty. This study concludes that
the management of educational facilities and infrastructure plays a strategic role in improving
the quality of educational services and student loyalty; therefore, strengthened coordination
and more adaptive and sustainable management are required.

Keywords: Educational Facilities And Infrastructure Management, Quality Of Educational
Services, Student Loyalty.

PENDAHULUAN

Pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam membentuk sumber daya
manusia yang berkualitas (Irwandi et al., 2017). Melalui pendidikan yang terencana dan
berkelanjutan suatu bangsa dapat menyiapkan generasi yang memiliki kompetensi, karakter,
serta daya saing dalam menjamin keberlangsungan dan kemajuan suatu bangsa di masa depan.
Oleh karena itu, seluruh lembaga pendidikan dituntut untuk dikelola secara terarah, terencana,
dan terkoordinasi agar mampu menghasilkan mutu pendidikan yang optimal. Salah satu aspek
fundamental dalam peningkatan mutu pendidikan di madrasah adalah mutu layanan
pendidikan, karena kualitas layanan yang diberikan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat kepuasan, kenyamanan, dan partisipasi aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran. Mutu pendidikan yang optimal tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan
efektivitas pelaksanaan pembelajaran, tetapi juga berperan dalam membangun kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga pendidikan. Selain itu, mutu layanan yang baik dapat menjadi
faktor penting dalam memperkuat daya saing lembaga pendidikan dalam menghadapi
dinamika dan kompleksitas tantangan pendidikan di era modern.

Dalam menyelenggarakan proses belajar mengajar yang lebih efektif dan efisien,
diperlukan sarana dan prasarana yang memadai (Awaludin & Saputra., 2017). Sarana
pendidikan mencakup berbagai alat dan perlengkapan yang digunakan dalam proses
pembelajaran seperti gedung sekolah, ruang kelas, meja, kursi, media pembelajaran, serta alat
peraga. Sementara itu, prasarana pendidikan meliputi fasilitas penunjang seperti, halaman

sekolah, perpustakaan, ruang laboratorium, tempat ibadah, serta fasilitas olahraga. Keberadaan
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sarana dan prasarana yang memadai, terorganisir, dan berfungsi secara efisien berkontribusi
dalam menciptakan suasana belajar yang aman, nyaman, dan mendukung sehingga peserta
didik dapat menjalani proses belajar secara maksimal. Lingkungan fisik yang mendukung tidak
hanya mengurangi gangguan dalam pembelajaran, tetapi juga memfasilitasi interaksi antara
peserta didik dan pengajar, meningkatkan fokus, serta membangkitkan semangat belajar.
Dengan demikian sarana dan prasarana pendidikan tidak hanya berperan sebagai pelengkap
dalam proses belajar, tetapi juga menjadi kunci dalam peningkatan kualitas layanan pendidikan
yang berpengaruh pada peningkatan hasil belajar dan kepuasan peserta didik.

Mutu layanan pendidikan sangat berkaitan erat dengan tingkat kepuasan dan
kenyamanan peserta didik. Peserta didik yang merasa nyaman dengan fasilitas belajar yang
tersedia cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi, sikap positif terhadap
madrasah, serta loyalitas yang baik terhadap lembaga pendidikan. Karena loyalitas peserta
didik ini tidak hanya tercermin dari kedisiplinan dan ketertiban dalam kegiatan madrasah,
tetapi juga dari kepercayaan orangtua serta masyarakat terhadap kualitas layanan pendidikan
yang diberikan oleh madrasah.

Loyalitas peserta didik dalam konteks pendidikan merujuk pada sikap keterikatan,
kepercayaan, dan komitmen peserta didik terhadap lembaga pendidikan yang tercermin dalam
kenyamanan belajar, kepatuhan terhadap aturan madrasah, partisipasi aktif dalam kegiatan
sekolah, serta keberlanjutan memilih lembaga pendidikan tersebut. Loyalitas ini tidak hanya
berdampak pada keberlangsungan peserta didik di madrasah, tetapi juga memengaruhi citra
lembaga pendidikan di mata orang tua dan masyarakat.

Sejumlah penelitian sebelumnya lebih banyak menekankan peran sarana dan prasarana
terhadap mutu pembelajaran dan hasil belajar peserta didik, sementara kajian yang secara
spesifik mengaitkan pengelolaan sarana dan prasarana dengan loyalitas peserta didik,
khususnya pada madrasah berbasis pesantren, masih relatif terbatas. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang mengkaji secara mendalam bagaimana manajemen sarana dan
prasarana berkontribusi terhadap peningkatan loyalitas peserta didik dalam konteks
kelembagaan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Al Amanah Al Gontory, ditemukan
bahwa pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan belum sepenuhnya optimal. Pengelolaan

sarana dan prasarana masih terpusat pada manajemen pondok pesantren sehingga madrasah
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belum memiliki kemandirian penuh dalam perencanaan, pengadaan, dan pengembangan
fasilitas pembelajaran. Selain itu, adanya keterbatasan anggaran yang berdampak pada belum
terpenuhinya sarana pembelajaran secara maksimal, khususnya pada fasilitas berbasis
teknologi yang mendukung dalam pembelajaran modern.

Adapun temuan lain menunjukkan bahwa sistem inventarisasi dan pemeliharaan sarana
dan prasarana belum dilaksanakan secara terencana dan berkelanjutan, melainkan masih
bersifat reaktif. Proses pengadaan dan penghapusan sarana dan prasarana juga memerlukan
waktu yang relatif lama karena harus melalui mekanisme persetujuan pihak pondok pesantren.
Kondisi ini berimplikasi pada keterbatasan pemanfaatan sarana dan prasarana secara optimal
dalam mendukung mutu layanan pendidikan di madrasah.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen sarana dan prasarana
memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan mutu layanan pendidikan, kepuasan,
kenyamanan, serta loyalitas peserta didik. Oleh karena itu, kajian mengenai pengelolaan sarana
dan prasarana pendidikan di MTs Al Amanah Al Gontory menjadi penting untuk mengetahui
sejaun mana peran sarana prasarana dalam mendukung layanan pendidikan serta
mengidentifikasi kendala yang dihadapi madrasah dalam pengelolaannya, serta solusi yang
dilakukan dalam menghadapi kendala yang ada.

Dengan demikian, kajian mengenai pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di MTs
Al Amanah Al Gontory menjadi penting tidak hanya untuk mengetahui sejauh mana peran
sarana prasarana dalam mendukung mutu layanan pendidikan, tetapi juga untuk memberikan
gambaran empiris mengenai pengaruhnya terhadap loyalitas peserta didik pada madrasah yang
berada dalam sistem pengelolaan terpusat berbasis pesantren. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan evaluasi dan rujukan strategis bagi pengelola madrasah dalam

meningkatkan kualitas layanan pendidikan secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Penelitian ini merupakan bagian dari proyek pembelajaran berbasis proyek (Project Based
Learning) pada perkuliahan, yang dilaksanakan dengan melakukan penelitian lapangan di MTs
Al-Amanah Al-Gontory. Sumber data dalam penelitian ini meliputi kepala madrasah, beberapa
guru, dan siswa. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara
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langsung proses dan aktivitas pembelajaran, wawancara dilakukan untuk menggali informasi
mendalam dari informan terkait, sedangkan dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
pendukung berupa arsip, laporan, dan catatan kegiatan. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan melalui triangulasi, yaitu triangulasi
sumber dan triangulasi teknik, guna memastikan keakuratan dan keabsahan data yang

diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan di MTs Al Amanah Al Gontory

Berdasarkan hasil penelitian di MTs Al Amanah Al Gontory, pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan belum sepenuhnya berjalan optimal karena kewenangan perencanaan,
pengadaan, dan pengembangan fasilitas masih terpusat di bawah manajemen pondok
pesantren. Pola pengelolaan terpusat ini berdampak pada proses pemenuhan kebutuhan sarana
pembelajaran yang cenderung memerlukan waktu lebih panjang dan kurang lincah merespons
kebutuhan operasional di tingkat satuan pendidikan. Dalam perspektif manajemen berbasis
sekolah, penguatan kemandirian satuan pendidikan diperlukan agar keputusan operasional
dapat dilakukan lebih efektif dan sesuai kebutuhan nyata pembelajaran (Andriyan & Yoenanto,
2022).

Hasil wawancara dengan Muhammad Taufig, S.Pd., M.M. selaku Kepala MTs Al
Amanah Al Gontory menunjukkan bahwa kebijakan sarana dan prasarana harus melalui
koordinasi dan persetujuan pengelola pusat pondok pesantren. Kondisi ini membuat madrasah
belum memiliki keleluasaan penuh dalam menentukan prioritas pengadaan fasilitas
pembelajaran, sehingga kebutuhan sarana yang bersifat mendesak tidak selalu dapat dipenuhi
secara cepat. Pada saat yang sama, manajemen sarana prasarana yang baik menuntut tahapan
perencanaan, pengadaan, inventarisasi, pemeliharaan, hingga pengawasan dan akuntabilitas
yang terstruktur agar layanan pembelajaran tetap berjalan efektif (Noviyanti, 2025).

Meskipun pengelolaan terpusat dapat memperkuat pengendalian aset, ketertiban
administrasi, dan mengurangi risiko penyalahgunaan sarana, efektivitasnya sangat bergantung
pada mekanisme koordinasi yang jelas antara madrasah dan pengelola pusat. Inventarisasi
yang rapi dan pengendalian aset melalui pencatatan yang sistematis merupakan prasyarat

akuntabilitas pengelolaan sarana prasarana, sehingga koordinasi yang kuat menjadi kunci agar
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kebutuhan pembelajaran tetap terpenuhi tepat waktu (Rangkuti, 2021). Dengan demikian,
fokus perbaikan di MTs Al Amanah Al Gontory dapat diarahkan pada optimalisasi koordinasi,
penyelarasan prioritas, dan penguatan proses manajerial agar pengelolaan terpusat tetap
akuntabel namun lebih responsif terhadap kebutuhan pembelajaran (Andriyan & Yoenanto,
2022).

2. Ketersediaan dan Pemanfaatan Sarana dan Prasarana dalam Mendukung Mutu Layanan
Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan sarana dan prasarana di MTs Al
Amanah Al Gontory secara umum telah memenuhi kebutuhan dasar pembelajaran, seperti
ruang kelas, meja, kursi, serta fasilitas ibadah. Madrasah juga memiliki fasilitas pendukung,
seperti laboratorium komputer dan beberapa ruang penunjang lainnya. Namun demikian,
pemanfaatan sarana pembelajaran berbasis teknologi belum optimal untuk mendukung
pembelajaran inovatif dan adaptif terhadap tuntutan pendidikan era digital. Pemanfaatan sarana
prasarana yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran modern merupakan faktor penting
untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan dan efektivitas proses belajar mengajar
(Ayusaputri, Musatafa, Syamsuddin, & Warman, 2024).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah, pengadaan dan pemanfaatan
sarana berbasis teknologi dilakukan secara bertahap dengan mempertimbangkan skala prioritas
dan kondisi keuangan lembaga. Keterbatasan anggaran mendorong madrasah memfokuskan
penggunaan fasilitas teknologi (misalnya laboratorium komputer) pada jenjang atau kebutuhan
tertentu terlebih dahulu agar pembelajaran praktik tetap berjalan efektif. Temuan ini sejalan
dengan kajian manajemen sarana prasarana yang menekankan bahwa keterbatasan pendanaan
sering mendorong lembaga menerapkan strategi prioritas pengadaan untuk menjaga
keberlangsungan layanan pembelajaran (Hasanah, Mulawarman, & Masruhim, 2023).

Secara konseptual, pemanfaatan laboratorium komputer dapat memperkuat
pembelajaran berbasis TIK bila diintegrasikan dalam perencanaan pembelajaran, jadwal
penggunaan, dan dukungan operasional yang memadai (Hilmiati, 2021). Namun pada
praktiknya, integrasi teknologi sering menghadapi hambatan seperti keterbatasan infrastruktur,
kapasitas/literasi digital pendidik, dan dukungan kebijakan internal (Nurhidayati, Rahmawati,
Parhanuddin, & Subhani, 2025). Kesenjangan antara pemenuhan standar sarpras secara

administratif dan kebutuhan aktual pembelajaran modern berimplikasi pada pengalaman
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layanan pendidikan peserta didik, termasuk kepuasan mereka terhadap fasilitas dan proses
pembelajaran (Handika & Yudhistira, 2025).
3. Sistem Inventarisasi dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inventarisasi dan pemeliharaan sarana prasarana di
MTs Al Amanah Al Gontory telah dilakukan, namun belum sepenuhnya terencana dan
sistematis. Pemeliharaan fasilitas dilaksanakan melalui perawatan rutin, seperti pengecatan
gedung, perbaikan fasilitas kelas, dan pembaruan sarana pembelajaran yang umumnya
dilakukan saat libur sekolah. Praktik perawatan rutin ini mencerminkan pendekatan
pemeliharaan preventif yang bertujuan menjaga fasilitas tetap layak pakai dan meminimalkan
kerusakan yang mengganggu proses belajar (Anggraini & Anisah, 2023).

Berdasarkan hasil wawancara, pemeliharaan dilakukan melalui koordinasi dengan
bagian pembangunan pondok pesantren. Pemeliharaan ringan cenderung dilakukan mingguan,
sedangkan pemeliharaan skala besar dilakukan berkala (umumnya tahunan), namun
intensitasnya tetap bergantung pada kondisi anggaran dan urgensi kerusakan. Dalam literatur,
efektivitas pemeliharaan sangat dipengaruhi oleh perencanaan, koordinasi, dan ketersediaan
sumber daya; pengelolaan pemeliharaan yang proaktif membantu meningkatkan efisiensi
operasional dan menjaga kualitas layanan pendidikan (Igbal, et al, 2024).

Penelitian juga menunjukkan inventarisasi sarana prasarana belum sepenuhnya
terstruktur di tingkat madrasah karena pencatatan aset masih terintegrasi pada sistem
inventarisasi pondok pesantren. Akibatnya, madrasah belum memiliki kewenangan penuh
dalam pengkodean aset, serta proses pengadaan/penghapusan membutuhkan waktu lebih lama
karena harus melalui prosedur persetujuan pusat. Dalam konteks lembaga pendidikan berbasis
pesantren, inventarisasi yang belum optimal sering ditandai dengan pencatatan yang belum
rapi dan sistem pelaporan yang belum kuat, sehingga penguatan sistem inventarisasi menjadi
kebutuhan penting (Ulfah, Maryani, & Indra, 2024). Inventarisasi yang tertib juga menjadi
dasar pengendalian aset dan akuntabilitas penggunaan sarpras (Rangkuti, 2021).

Meskipun demikian, pemeliharaan yang relatif konsisten berkontribusi pada lingkungan
belajar yang lebih aman dan nyaman, yang kemudian memengaruhi kepuasan peserta didik.
Bukti empiris menunjukkan bahwa lingkungan sekolah dan fasilitas yang memadai
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan siswa (Silviani, Badawi, & Widiana, 2025). Oleh

karena itu, penguatan sistem inventarisasi yang lebih terstruktur dan perencanaan pemeliharaan
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yang berkelanjutan perlu diprioritaskan agar kualitas layanan pendidikan terjaga serta risiko
biaya perbaikan di masa depan dapat ditekan (Barkhiyah et al., 2025; Ulfah et al., 2024).
4. Peran Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Loyalitas Peserta Didik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi sarana dan prasarana memiliki pengaruh
terhadap kenyamanan dan kepuasan peserta didik selama mengikuti pembelajaran. Peserta
didik yang merasa fasilitas belajar memadai cenderung menunjukkan motivasi belajar yang
lebih tinggi, sikap positif terhadap lembaga, serta keterikatan emosional yang lebih kuat.
Sejumlah temuan empiris menunjukkan bahwa fasilitas dan kualitas layanan memengaruhi
kepuasan siswa, dan kepuasan tersebut berperan dalam membentuk loyalitas (Silviani et al.,
2025).

Berdasarkan wawancara, Kepala Madrasah menyampaikan bahwa pada fase awal
lembaga, fasilitas fisik belum sepenuhnya memadai, namun kepercayaan masyarakat tetap
tinggi karena nilai pendidikan pesantren yang ditawarkan. Seiring perkembangan lembaga,
pengelolaan sarpras terus diupayakan untuk meningkatkan kenyamanan peserta didik
sekaligus memperkuat daya saing madrasah. Dalam konteks layanan pendidikan, peningkatan
kualitas fasilitas berkontribusi pada kepuasan pengguna layanan (peserta didik/orang tua), yang
selanjutnya mendukung loyalitas terhadap lembaga (Rizkiyani et al., 2025). Dengan demikian,
sarana dan prasarana berperan sebagai faktor penguat loyalitas bukan satu-satunya yang
bekerja melalui jalur kenyamanan, kepuasan, serta citra layanan pendidikan yang dirasakan
peserta didik (Silviani et al., 2025).

5. Kendala dan Strategi Penguatan Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan pengelolaan sarana prasarana di MTs Al Amanah Al
Gontory masih menghadapi kendala struktural dan manajerial. Kendala utama adalah
keterbatasan kewenangan madrasah dalam pengambilan keputusan perencanaan, pengadaan,
dan pengembangan sarpras karena sistem pengelolaan yang terpusat di bawah manajemen
pondok pesantren. Dampaknya, pemenuhan kebutuhan fasilitas pembelajaran terutama yang
berkaitan dengan teknologi berjalan relatif lambat dan kurang responsif terhadap dinamika
kebutuhan pembelajaran. Literatur tentang penguatan manajemen sekolah menegaskan bahwa
sistem yang terlalu sentralistik dapat mengurangi otoritas satuan pendidikan dan menyulitkan
respons cepat terhadap kebutuhan operasional (Andriyan & Yoenanto, 2022).

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sentralisasi pengelolaan aset dimaksudkan untuk
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menjaga keteraturan, akuntabilitas, dan keberlanjutan aset lembaga, namun berimplikasi pada
keterbatasan fleksibilitas madrasah. Secara umum, hambatan manajemen sarpras dalam
lembaga pendidikan juga sering berkaitan dengan keterbatasan dana, kapasitas SDM, dan
konsistensi pengelolaan, sehingga memerlukan strategi penguatan tata kelola dan pembagian
peran yang jelas (Nurharirah & Effane, 2022; Hasanah et al., 2023).

Selain kendala kewenangan, penelitian ini menemukan keterbatasan pada perencanaan
pengembangan sarpras jangka panjang, khususnya untuk pemanfaatan teknologi pendidikan.
Integrasi teknologi memerlukan dukungan infrastruktur, kebijakan internal, serta peningkatan
kapasitas pendidik agar sarana teknologi tidak hanya tersedia, tetapi juga efektif digunakan
untuk pembelajaran (Nurhidayati et al., 2025). Karena itu, strategi penguatan dapat diarahkan
pada: (1) peningkatan koordinasi madrasah—pengelola pondok dalam menetapkan prioritas
kebutuhan pembelajaran, (2) penyusunan rencana sarpras berbasis kebutuhan pembelajaran
dan pemetaan risiko, (3) pengembangan inventarisasi yang lebih terstruktur, serta (4)
perencanaan pemeliharaan proaktif yang mendukung efisiensi layanan (Andriyan & Yoenanto,
2022; Barkhiyah et al., 2025).

6. Implikasi Manajerial terhadap Mutu Layanan Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen sarana dan prasarana di MTs Al
Amanah Al Gontory memiliki implikasi manajerial yang signifikan terhadap mutu layanan
pendidikan. Pola pengelolaan yang terpusat berdampak langsung pada efektivitas pengambilan
keputusan di tingkat madrasah, terutama ketika dibutuhkan respons cepat untuk kebutuhan
pembelajaran mendesak dan pengembangan fasilitas berbasis teknologi. Dalam konteks
pengelolaan sekolah, penguatan kemandirian dan mekanisme koordinasi menjadi penting agar
pengambilan keputusan operasional selaras dengan kebutuhan pembelajaran nyata (Andriyan
& Yoenanto, 2022).

Dari sisi manajerial, kondisi ini menuntut penguatan koordinasi dan komunikasi antara
pihak madrasah dan pengelola pondok pesantren. Manajemen sarpras tidak hanya aspek teknis
pengelolaan fasilitas, tetapi bagian strategis dari peningkatan mutu layanan pendidikan, karena
sarpras berkontribusi pada kualitas pelayanan yang dirasakan peserta didik (Ayusaputri et al.,
2024). Implikasi lainnya adalah perlunya sistem perencanaan dan evaluasi sarpras yang lebih
terstruktur dan berkelanjutan, termasuk pemeliharaan proaktif untuk menjaga efisiensi,

keamanan, dan keberlanjutan fasilitas (Barkhiyah et al., 2025; Igbal et al., 2024).

660


https://journal.fexaria.com/j/index.php/jiptm

Jurnal Inovasi Pembelajaran dan
Teknologi Modern

https://journal.fexaria.com/j/index.php/jiptm Vol. 10, No. 1, Januari 2026

Keterbatasan pemanfaatan sarana pembelajaran berbasis teknologi juga menunjukkan
perlunya strategi pengembangan sarpras yang berorientasi kebutuhan pembelajaran modern.
Integrasi teknologi bukan sekadar pengadaan perangkat, melainkan mencakup kesiapan
infrastruktur, kapasitas pendidik, serta dukungan kebijakan agar pemanfaatan teknologi benar-
benar meningkatkan kualitas pembelajaran (Nurhidayati et al., 2025). Pada akhirnya,
pengelolaan sarpras yang terencana, terkoordinasi, dan dievaluasi secara berkelanjutan akan
memperkuat mutu layanan pendidikan, meningkatkan kepuasan peserta didik, dan mendukung
loyalitas mereka terhadap madrasah (Rizkiyani et al., 2025).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen sarana dan prasarana pendidikan di MTs
Al Amanah Al Gontory memiliki kontribusi penting dalam mendukung mutu layanan
pendidikan dan membangun loyalitas peserta didik. Perencanaan sarana dan prasarana yang
berbasis kebutuhan, pemanfaatan fasilitas yang optimal, serta pemeliharaan yang dilakukan
secara berkelanjutan mampu menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif,
sehingga meningkatkan kepuasan dan keterikatan peserta didik terhadap madrasah.

Meskipun demikian, pengelolaan sarana dan prasarana masih menghadapi kendala
berupa keterbatasan kewenangan madrasah akibat sistem pengelolaan terpusat di tingkat
pondok pesantren serta keterbatasan fasilitas pembelajaran berbasis teknologi. Kondisi
tersebut berdampak pada belum optimalnya pemenuhan kebutuhan pembelajaran modern.
Namun, secara umum pengelolaan sarana dan prasarana yang telah berjalan tetap memberikan

dampak positif terhadap citra madrasah dan loyalitas peserta didik.
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